
 

 

ABSTRAK 

 

Ulfa Hermawati (2022), Konsep Sakral Dalam Tradisi Penggunaan Rajah di 

Kampung Kebon Panjang, Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, 

Kabupaten Sukabumi. 

Masyarakat Kampung Kebon Panjang, Desa Sundawenang, Kecamatan 

Parungkuda, Kabupaten Sukabumi  sejak dahulu telah mengenal tradisi 

penggunaan rajah. Rajah merupakan suatu media, pengobatan, yang bersumber 

dari aufaq yang ditulis pada bagian tubuh manusia baik itu dipunggung ataupun 

ditangan dengan menggunakan tinta zafaran yang dicampur dengan minyak misik. 

Rajah itu sendiri terbuat dari lafadz, huruf, dan angka-angka yang terdapat didalam 

Al-Qur’an. Dalam pembuatan rajah ini juga harus dikerjakan sesuai dengan aturan 

yang sudah ditentukan, mulai dari mana arah kita menghadap, bulan, hari, dan saat 

rajah itu harus dibuat. Dalam tradisi penggunaan rajah tersebut tentunya 

masyarakat memiliki motif dan orientasi yang berbeda dalam memilih rajah yang 

akan digunakan. Seperti untuk menarik rezeki, mengobati sakit, dan lain 

sebagainya. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu : (1) Mengetahui bagaimana tradisi 

penggunaan rajah di Kampung Kebon Panjang, Desa Sundawenang, Kecamatan 

Parungkuda, Kabupaten Sukabumi; (2) mengetahui pandangan masyarakat 

mengenai tradisi penggunaan rajah di Kampung Kebon Panjnag, Desa 

Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi; (3) Mengetahui 

motivasi masyarakat dalam menggunakna rajah.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Adapun, sumber data yang diperoleh melalui 

studi Pustaka, pristiwa, lokasi, dan informan. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu indeep interview, observasi serta dokumentasi dan 

disajikan dalam bentuk deskriptif.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori sakral profan dari 

Mircea Eliade yang mana hasil dari akhir penelitian ini yaitu bahwa masyarakat 

yang menggunakan rajah memprecayai bahwa yang dituliskan dalam rajah 

tersebut memiliki wilayah yang supranatural dan ekstraordinasi sehingga yang 

mulanya profan menjadi suatu fenomena yang suci atau sakral berkat individu 

memiliki hubungan yang khusus dengan Tuhan sehingga mengandung arti 

simbolik dan religious.  
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